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IHSG ditutup melemah (-4.88%) ke level 7,922.73 pada perdagangan Senin kema-
rin (02/02) dengan saham BBCA (+2.70%), BBRI (+0.52%), ICBP (+5.35%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-12.42%), AMMN (-14.80%), BRMS (-14.81%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
593.35bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 654.94bn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry men-
catat pelemahan terdalam (-10.74%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup menguat dengan indeks Dow Jones naik (+1.05%) menjadi 49,407, S&P 
500 menguat (+0.54%) di level 6,976, dan Nasdaq naik (+0.56%) ke level 23,592. 
Tekanan terhadap IHSG masih berlanjut akibat downgrade status investasi ekuitas 
Indonesia oleh foreign securities Nomura, yang memicu turunnya indeks ETF EI-
DO (-1.40%) dan MSCI Indonesia (-3.00%). 

BEI dan OJK menegaskan kesiapan untuk memenuhi seluruh permintaan yang 
menjadi sorotan MSCI melalui tiga komitmen utama, yaitu pembukaan data 
kepemilikan saham di bawah 5% dengan cakupan mulai dari porsi di atas 1%, per-
luasan klasifikasi investor dari 9 kategori menjadi 27 sub-tipe guna memperjelas 
ultimate beneficial owner (UBO), serta kenaikan batas minimum free float dari 
7.50% menjadi 15.00% yang akan diterapkan secara bertahap. OJK juga berkomit-
men memberikan pembaruan progres implementasi secara berkala kepada pub-
lik. Setelah pengumuman ini, interaksi antara OJK, BEI dan MSCI akan dilanjutkan 
dengan diskusi di tingkat teknis, termasuk pendalaman metodologi dan perhi-
tungan MSCI. 

Sarana Menara Nusantara (TOWR) berencana melakukan buyback saham dengan 
nilai maksimal IDR 300.00bn pada periode 2 Februari hingga 1 Mei. Mengacu pa-
da POJK No. 13/2023 dan Surat OJK S-102/D.04/2025, aksi buyback ini tidak me-
merlukan persetujuan RUPS. Jumlah saham yang akan dibeli kembali diperkirakan 
mencapai 576 juta lembar saham atau setara 0.97% dari modal ditempatkan dan 
disetor, dengan pendanaan berasal dari dana internal perseroan. TOWR akan 
menunjuk PT BCA Sekuritas sebagai pelaksana buyback. Jika direalisasikan sepe-
nuhnya, laba per saham (EPS) secara proforma diperkirakan meningkat dari 49.10 
menjadi 49.65. 
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  MACRO SENTIMENT 

Inflasi headline CPI Indonesia naik pada bulan Januari menjadi 3.55% YoY akibat 
low base effect dari kebijakan diskon tarif listrik tahun lalu meskipun tidak seburuk 
dugaan awal (Dec-25: 3.55% YoY; Cons: 3.77% YoY; MCS: 3.80% YoY). Dampak low 
base effect tecermin pada lonjakan inflasi listrik serta kategori utilitas dan bahan 
bakar rumah tangga yang masing-masing mencapai 14.94% & 11.93% YoY (Dec-25: 
0.66% & 1.62% YoY). Sebaliknya, tekanan inflasi pangan turun tajam menjadi 
1.19% YoY (Dec-25: 5.38% YoY), didukung panen beras dan hortikultura yang ber-
limpah, serta normalisasi saluran distribusi barang pasca-bencana banjir di Aceh, 
Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Inflasi core CPI meningkat menjadi 2.45% YoY 
sesuai ekspektasi pasar (Dec-25: 2.38% YoY; 2.40% YoY) akibat reli harga emas 
global. Setelah menetralisir efek kenaikan harga emas, inflasi inti tetap lemah 
secara fundamental, yakni pada level 1.84% YoY (Dec-25: 1.87% YoY). 
Data surplus neraca dagang Desember 2025 turun menjadi USD 2.52bn (Nov-25: 
USD 2.66bn; Cons: USD 2.53bn; MCS: USD 1.90bn), dipicu lonjakan pertumbuhan 
impor sebesar 10.81% YoY (Nov-25: 0.46% YoY; Cons: -0.90% YoY; MCS: 2.00% 
YoY) di tengah tingginya laju pertumbuhan ekspor pada level 11.64% YoY (Nov-25: 
-6.60% YoY; Cons & MCS: 1.00% YoY). Secara tahunan, surplus FY25 meningkat 
+31.03% menjadi USD 41.05bn (FY24: USD 31.33bn). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (02/02/2026) mengalami pelemahan sebesar –406.87 poin (-4.88%) pada level 

7,922.73. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak konsol-

idasi dengan rentang yang cukup lebar yakni 7,671-8,313. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—MYOR 

BUY  

2,330 
MYOR, berada di area clas-

sic resistance dengan sto-

chastic golden cross. MYOR 

berpotensi breakout dan 

menutup area gap dengan 

target terdekat 2,410 dan 

support 2,200. 

2,360 

TP   
2,410 

2,450 

SL  2,200 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CMRY 

BUY  

5,275 

CMRY, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic bersiap 

membentuk golden cross 

dan terbentuk bullish diver-

gence. CMRY berpotensi 

menguat ke area 5,500 

dengan support 5,000. 

5,325 

TP   
5,500 

5,600 

SL  5,000 

Short Term Buy—INDF 

BUY  

6,925 

INDF, breakout dari mini 

base area dan ditutup di 

atas EMA 21. INDF berpo-

tensi breakout minor re-

sistance menuju area 7,150 

dengan support 6,600. 

7,000 

TP   
7,150 

7,275 

SL  6,600 
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Short Term Buy—MAPA 

BUY  

680 
MAPA, membentuk rejec-

tion pada EMA 21 meskipun 

masih belum ada perge-

rakan yang signifikan. MAPA 

berpotensi membentuk kon-

solidasi dengan target ke 

720 dan support 645. 

695 

TP   
720 

740 

SL  645 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—AMMN 

BUY  

- 

AMMN, ditutup di bawah 

EMA 21 dengan Bearish Maru-

bozu candle. AMMN berpelu-

ang melemah ke area 6,200 

yang merupakan area classic 

support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—JSMR 

BUY  

3,580 

JSMR, membentuk valid 

swing low dengan volume 

yang meningkat dan stochas-

tic golden cross. JSMR berpo-

tensi naik ke area 3,660 

dengan support 3,430. 

3,610 

TP   
3,660 

3,700 

SL  3,430 
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